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PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku PENGANGGARAN 

PERUSAHAAN: Teori dan Praktik ini dapat terselesaikan dan 

terbit sesuai waktu yang direncanakan. Semoga bapak dan ibu 

penulis senantiasa memberikan kesehatan oleh Tuhan Yang Maha 

Esa dalam menjalankan aktivitas. Buku ini dibuat untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami mengenai anggaran 

perusahaan  secara mendalam. 

Penulis dalam buku ini fokus membahas pengertian dasar, 

mekanisme dan tahapan-tahapan serta semua jenis anggaran yang 

terkait aktivitas perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. 

Dari informasi ini memungkinkan pembaca untuk lebih 

memahami dan penggunaannya. 

Buku ini dihadirkan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa 

yang sedang menempuh mata kuliah anggaran perusahaan, para 

praktisi, atau siapa pun yang ingin mendalaminya lebih jauh lagi. 

Materi yang disampaikan dalam buku ini disusun sesederhana 

mungkin dengan harapan mudah dipahami pembaca. Namun, 

segala upaya penyempurnaan yang telah dilakukan tetap saja 

masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran 

terbuka demi untuk perbaikan buku ini ke depannya. 

Buku ini juga banyak sekali mengutip dari berbagai sumber 

dan paparan dari beberapa hasil penelitian, tujuannya adalah agar 

memperkaya serta memberikan penjelasan yang lebih luas 

terutama terkait pada anggaran perusahaan itu sendiri. Oleh sebab 

itu, kami mengucapkan terima kasih atas sumber informasi dan 

kajian teori yang telah kami gunakan, semoga buku hasil karya 

kami ini mampu melengkapi temuan-temuan yang diperoleh 

penulis lain. 

Akhir kata, kami memberikan penghargaan yang 

setinggitingginya kepada tim penulis atas tersusunnya buku ini 

dan tetap produktif dalam menulis. Ucapan terima kasih kami 
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telah memfasilitasi terbitnya buku ini. Semoga segala aktivitas kita 

diberikan keberkahan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
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BAB  
1 

 

Zikriatul Ulya, S.E., M.Si., C.MP. 

IAIN Langsa 

 

A. Definisi dan Konsep Anggaran Perusahaan 

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang membuat 

dan mempunyai anggaran perusahaan untuk membantu 

merencanakan dana serta mengendalikan seluruh kegiatan 

yang dilakaukan oleh perusahaan. Dengan begitu, pihak 

perusahaan akan lebih mudah dalam merencanakan berbagai 

estimasi biaya yang harus dikeluarkan untuk mendukung 

kegiatan bisnis tersebut. Proses penyusunan anggaran 

perusahaan sangat penting untuk bisa memperkirakan dana 

yang digunakan oleh perusahaan yang nantinya akan diproses 

menjadi aset atau produk untuk mendukung terwujudnya visi 

dan misi perusahaan. 

Suatu perusahaan wajib mempunyai perencanaan 

anggaran sebagai upaya untuk memantau laju pertumbuhan 

ekonomi internal perusahaan tersebut. Disisi lain, anggaran 

mempunyai manfaat dan tujuan yang penting dalam sebuah 

perusahaan yang pada umumnya disusun pada periode awal 

tahun dalam jangka waktu satu tahun atau lebih. 

Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara 

sistimatis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang 

dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk 

jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang (Herlianto, 

2011). Di dalam pengertian tersebut terdapat 4 unsur, yaitu: 

  

GAMBARAN UMUM 
PENGANGGARAN 

PERUSAHAAN 
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b. Kebijakan perusahaan berkaitan dengan harga jual, 

potongan harga, syarat pembayaran barang yang dijual, 

dan sebagainya; 

c. Kapasitas produksi; 

d. Tenaga kerja baik keterampilan, jumlah maupun 

keahliannya: 

e. Modal kerja: 

f. Fasilitas-fasilitas lainnya 

g. Kebijakan-kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan fungsi-fungsi perusahaan baik di bidang 

pemasaran, produksi, pembelanjaan maupun personalia. 

2. Faktor eksternal. merupakan data informasi dari 

pengalaman-pengalaman yang terdapat di luar perusahaan 

sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

a. Keadaan persaingan: 

b. Tingkat pertumbuhan ekonomi; 

c. Tingkat penghasilan masyarakat: tingkat pendidikan 

masyarakat; 

d. Tingkat penyebaran penduduk: 

e. Agama, budaya, adat istiadat, kebiasaan masyarakat: 

f. Kebijakan pemerintah esoshankam;  

g. Perekonomian nasional. 

 

D. Referensi 

Herlianto, D. (2011). Teknik Penyusunan Anggaran Operasional 
Perusahaan. Yogyakarta: Gosyen Publishing. 

Hutabarat, G., & D. S. Sihombing. (2022). Penganggaran Perusahaan. 
Yayasan Kita Menulis. 

Silitonga, H. P. et al. (2021). Penganggaran Perusahaan. Yayasan Kita 
Menulis.  

Tambun, R. (2020). Penganggaran Perusahaan. Medan: PT Rel Karir 
Pembelajar. 
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BAB  
2 

 

Sony Kuswandi, S.T., S.Pd., M.T. 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Rakeyan Santang Karawang  

 
A. Mekanisme Penyusunan Anggaran 

Dalam penyusunan anggaran terdapat beberapa langkah 

dan kriteria yang harus dipenuhi agar anggaran yang dibuat 

sesuai dengan kebutuhan dan sejalan dengan Lembaga yang 

membuat anggaran tersebut. 

Berikut ini adalah mekanisme penyusunan anggaran 

perusahaan (Blythe, 2005). 

1. Identifikasi dan Evaluasi Variabel Eksternal 

(Trendwatching) 

Tahapan pertama ini merupakan proses pengamatan 

terhadap perubahan lingkungan makro dan lingkungan 

perusahaan dengan tujuan untuk mengidentifikasi peluang 

yang dapat tercapai serta ancaman yang harus dihadapi 

seiring dengan perkembangan perusahaan dalam 

lingkungan tersebut. 

Cakupannya yaitu mengidentifikasi variabel yang 

dapat dikendalikan maupun yang tidak dapat dikendalikan 

agar perusahaan mendapatkan manfaat yang berasal dari 

akibat yang menguntungkan dan meminimalkan akibat 

yang merugikan bagi perusahaan. 

2. Pengembangan Tujuan Umum Perusahaan 

Perusahaan harus memiliki tujuan umum yang 

menjadi sasaran atau harapan dalam pencapaian strategi 

MEKANISME 
PENYUSUNAN  

DAN RELEVANSI 
ANGGARAN 



20 
 

perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap 

(komprehensif) dan akurat.  

3. Baik pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan 

anggaran dapat mengakibatkan mereka menggerutu atau 

menentang, sehingga anggaran tidak akan efektif. 

 

D. Referensi 

Nafarin, M. (2007). Penganggaran Perusahaan (Edisi ke-3). Salemba 
Empat. 

Blythe, D. F. (2005). Introduction to Budgeting, 4th Edition, Southbank, 
Vic.: Thomson.  

Mahsun, M., Firma, S., & Andre, P. (2012). Akuntansi Sektor Publik, 
Edisi 3. Yogyakarta: BPFE UGM. 
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BAB  
3 

 

Irna Triannur Lubis, S.E., M.Si., CRA. 

 Universitas Battuta 

 

A. Bentuk Anggaran Berdasarkan Ruang Lingkupnya 

Perusahaan dalam praktiknya memiliki antara dua 

alternatif dari segi ruang lingkup/intensitas penyusunan 

anggaran. Berikut diuraikan. 

1. Angaran Parsial 

Anggaran parsial adalah anggaran yang disiapkan 

dalam lingkup terbatas atau sempit. Misalnya, perusahaan 

hanya dapat membuat anggaran untuk produksi, penjualan, 

atau keuangan. Dalam penganggaran fraksional, setiap 

departemen menyiapkan anggarannya sendiri, sehingga 

rencana tidak digulung menjadi satu, anggaran departemen 

lebih mudah disiapkan dibandingkan dengan anggaran 

umum karena tidak terlalu rumit.  

Ada berbagai alasan mengapa perusahaan menyusun 

anggaran parsial. Perusahaan tidak dapat menganggarkan 

secara keseluruhan karena ketidak mampuan 

menganggarkan hanya bagian yang dibutuhkan saja. Tidak 

semua bagian bisnis menyediakan data lengkap. 

Penganggaran sangat erat kaitannya dengan ketersediaan 

dan keakuratan data. Kurangnya dana anggaran yang 

cukup hanya dapat menyiapkan anggaran yang diperlukan. 

  

BENTUK-BENTUK 
PENGANGGARAN 

PERUSAHAAN 
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administrasi meliputi: Gaji pegawai  administrasi, Biaya 

penulisan, Penyusutan atau diskonto gedung kantor, 

Penyusutan atau diskon perlengkapan kantor, Biaya 

telepon dan listrik, Kompensasi manajemen dan 

personalia perusahaan, dan lain-lain. 

i. Anggaran Kas 

Anggaran kas adalah anggaran yang lebih tepat 

merencanakan kas dan perubahannya secara periodik 

pada periode yang akan datang baik berupa penerimaan 

kas maupun pembayaran kas (Herlianto, 2015). 

j. Anggaran Piutang, dan Lainnya 

Anggaran keuangan menunjukkan arus kas 

masuk, arus kas keluar dan posisi akhir pada setiap 

periode. Penganggaran kas adalah cara yang efektif 

untuk merencanakan dan mengelola arus kas. Estimasi 

kebutuhan kas dan penggunaan kelebihan kas  secara 

efektif (Gunawan & Anggraini, 2017). 

2. Anggaran jangka panjang merupakan anggaran yang 

menunjukkan rencana kegiatan dalam tahun anggaran 

dengan waktu lebih dari satu tahun. 

 

D. Referensi 

Gunawan, A., & Anggraini, Y. (2017). Anggaran Bisnis Analisis, 
Perencanaan, dan Pengendalian Laba. Edisi Ketiga. Yogyakarta: 
UPP STIM YKPN. 

Herlianto, D. (2015). Anggaran Keuangan. Yogyakarta. 

Munandar, M. (2001). Budgeting, Perencanaan Kerja, 
Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja. Edisi Pertama, 
Yoyakarta: BPFE Universitas Gajah Mada.  

Welsch, G. A., Hilton, R. W., & Gordon, P. N. (2000). Budgeting 
Planning and Profit Control. Yang diterjemahkan oleh 
Purwatiningsih dan Maudy Warouw dalam Anggaran: 

Perencanaan dan Pengendalian Laba. Edisi 1. Jakarta: Salemba 
Empat. 
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BAB  
4 

 

Nopiani Indah, S.E., M.M. 

Universitas Widya Dharma Pontianak 

 

A. Definisi dan Langkah Peramalan Penjualan 

Untuk menyusun anggaran komprehensif yang dapat 

dipergunakan perusahaan secara sekaligus tidaklah mungkin. 

Perlu diketahui bagaimana langkah penyusunan anggaran 

dalam perusahaan tersebut harus dilaksanakan ditinjau dari 

urutan anggaran yang akan disusun. Dalam penyusunan, 

antara anggaran yang satu dengan yang lain adalah saling 

berhubungan. Misal Anggaran Produksi dengan Anggaran 

Penjualan, akan mempunyai kaitan yang sangat erat. Proses 

produksi akan dilaksanakan untuk menunjang penjualan 

produk perusahaan. Rencana penjualan yang besar bila tidak 

didukung dengan produksi dalam jumlah yang besar akan 

tidak dapat terlaksana. Demikian pula apabila jumlah produksi 

cukup besar namun perusahaan tidak dapat memasarkan 

produk tersebut, juga akan menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. 

Pada umumnya perusahaan-perusahaan di dalam 

melaksanakan kegiatan operasionalnya akan terbentur kepada 

dua permasalahan utama, yaitu permasalahan yang 

berhubungan dengan penjualan dan permasalahan yang 

berhubungan dengan produksi. Kedua macam persoalan ini 

harus dinilai oleh manajemen perusahaan tersebut, mana yang 

paling berat atau merupakan masalah yang paling kritis di 

dalam perusahaan. Penyusunan anggaran perusahaan 
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Dengan menggunakan berbagai cara (metode) peramalan 

yang berbeda, akan diperoleh angka ramalan yang berbeda 

pula. Angka-angka ramalan ini tidak dengan sendirinya 

(otomatis) menjadi angka yang dimuat dalam anggaran 

Penjualan, melainkan barulah merupakan bahan pertimbangan 

yang akan dibahas lebih lanjut dalam tim penyusun anggaran. 

Bahan-bahan pertimbangan lain yang dibahas (Munandar, 

2001), meliputi: 

1. Kapasitas mesin dan peralatan yang dimiliki, serta 

kemungkinan perluasannya di waktu yang akan datang jika 

diperlukan untuk memenuhi target penjualan. 

2. Tenaga kerja yang dimiliki, baik jumlahnya (kuantitas) 

maupun keterampilan dan keahliannya (kualitas), serta 

kemungkinan pengembangannya di waktu yang akan 

datang jika diperlukan. 

3. Kemampuan penyediaan modal ataupun kemampuan 

pembelanjaan yang dimiliki, serta kemungkinan 

perluasannya di waktu yang akan datang jika diperlukan. 

Atas dasar peramalan penjualan, maka manajemen 

perusahaan dapat menyusun anggaran penjualan, dan 

kemudian setelah itu dapat dilakukan penyusunan seluruh 

anggaran-anggaran yang lain yang diperlukan perusahaan.  
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A. Definisi dan Komponen Anggaran Penjualan 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai anggaran 

penjualan yang meliputi definisi anggaran, komponen yang 

mempengaruhi anggaran penjualan dan bentuk anggaran 

penjualan. Penyusunan anggaran penjualan sangat penting 

karena penyusunan anggaran lainnya sangat bergantung pada 

anggaran penjualan. Tanpa anggaran penjualan, maka 

anggaran lainnya tidak dapat disusun secara komprehensif. 

Oleh karena itu, setelah mempelajari materi ini, kita diharapkan 

mampu menyusun anggaran penjualan perusahaan. 

Anggaran penjualan (sales budget) adalah sebuah 

perencanaan secara terperinci tentang jenis, volume, harga, 

daerah, serta waktu penjualan produk yang akan dijual. 

Anggaran penjualan adalah anggaran yang sudah 

direncanakan secara lebih jelas terkait penjualan suatu produk 

perusahaan dalam kurun waktu periode yang akan datang. 

Didalamnya juga akan mencakup rencana terkaiit jenis produk 

yang nantinya akan dijual, jumlah, harga jual produk 

perunitnya, serta waktu penjualan dan tempat atau daerah 

dilakukannya penjualan. Lebih lanjut, anggaran penjualan 

adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci 

tentang penjualan perusahaan selama periode yang akan 

datang, yang di dalamnya meliputi rencana tentang jenis 

(kualitas), jumlah (kuantitas) harga barang yang akan dijual, 
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A. Definisi dan Tujuan Penyusunan Anggaran 

Anggaran produksi pada dasarnya mencakup seluruh 

rencana unit perusahaan yang nantinya akan diproduksi dalam 

suatu periode anggaran. Anggaran produksi pun juga adalah 

suatu landasan dari suatu pembuatan anggaran biaya produksi 

yang nantinya akan ditentukan dengan berdasarkan rencana 

dan juga penjualan ataupun persediaan yang sebelumnya 

memang sudah direncanakan seperti tenaga kerja, bahan baku, 

biaya dasar produksi, dan pabrik. 

Anggaran produksi adalah anggaran yang dinyatakan 

didalam satuan fisik produk yang akan dihasilkan pada 

periode anggaran yaitu sebesar kuantitas penjualan yang 

dianggarkan disesuaikan (di-adjust) dengan perubahan 

kuantitas persediaan awal dan akhir periode yang dianggarkan 

(Darwis & Yusiana, 2016). 

Anggaran produksi adalah penjabaran rencana penjualan 

menjadi rencana produksi yang meliputi perencanaan tentang 

volume produksi, kebutuhan persediaan, bahan baku, tenaga 

kerja langsung, dan kapasitas pabrik. Atau perencanaan 

volume barang yang harus diproduksi perusahaan agar sesuai 

dengan volume penjualan yang telah dianggarkan (Harimurti, 

2008). 
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A. Definisi dan Tujuan Penyusunan Anggaran Bahan Baku 

Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang 

merupakan bagian barang yang jadi yang dihasilkan. Biaya 

yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku langsung 

mempunyai hubungan yang erta dan sebanding dengan jumlah 

barang jadi yang dihasilkan. Sehingga biaya bahan baku 

langsung adalah bahan mentah yang berperan dalam proses 

produksi, namun tidak secara langsung terlihat pada barang 

jadi yang duhasilkan. 

Contoh: barang jadi yang dihasilkan adalah kursi dan 

meja. Kayunmerupakan bahan baku langsung, sedangkan cet 

dan paku adalah bahan baku tidak langsung. Anggaran bahan 

baku hanya merencanakan kebutuhan dan penggunaan bahan 

baku langsung. Bahan mentah tak langsung akan direncanakan 

dalam anggaran biaya overhead pabrik. 

Adapun tujuan penyusunan anggaran bahan baku 

(Sulistyowati et al., 2020), sebagai berikut: 

1. Memperkirakan jumlah pembelian bahan baku langsung 

yang diperlukan. 

2. Sebagai dasar memperkirakan kebutuhan dana yang 

diperlukan untuk melaksanakan pembelian bahan baku 

langsung. 

3. Memperkirakan jumlah kebutuhan bahan baku langsung. 
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Jurnal yang di buat saat pembelian bahan baku: 

Persediaan Bahan Baku XX 

 Selisih Harga  XX                                      

Untuk mencatat bahan baku yang  dibeli sebesar harga 

standar: 

Selisih Harga XX 

 Utang Dagang  XX                                      

Untuk mencatat harga sesungguhnya bahan baku yang 

dibeli: 

Barang Dalam Proses-BBB XX 

 Persediaan Bahan Baku  XX                                      

Jurnal pada saat pemakaian ahan baku: 

BDP-BBB XX 

 Persediaan Bahan Baku  XX                
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A. Definisi dan Penggolongan Anggaran Tenaga Kerja 

Anggaran tenaga kerja merupakan anggaran yang 

mencakup perencanaan yang terperinci mengenai jumlah jam 

kerja serta besaran upaya yang akan dibayarkan bagi tenaga 

kerja langsung untuk periode waktu tertentu di masa 

mendatang (Tresnawati et al., 2020; Talamati & Hasan, 2022). 

Anggaran ini penting untuk disusun karena berperan penting 

dalam penentuan harga jual produk, selain anggaran bahan 

baku serta anggaran biaya overhead pabrik.  

Anggaran tenaga kerja disini mencakup tenaga kerja 

langsung (direct labor budget) yang digunakan perusahaan. 

Tenaga kerja langsung yaitu tenaga kerja yang melaksanakan 

tipe pekerjaan yang berkontribusi secara langsung pada proses 

produksi barang (goods) ataupun menyediakan pelayanan 

(service) (Markum & Purwanto, 2022; Simpao, 2018). Contoh 

tenaga kerja dalam jenis anggaran ini yaitu para pekerja yang 

bekerja dalam suatu proses produksi keripik kentang, mulai 

bagian dari yang mengupas kulit kentang, bagian pencuci 

kentang yang sudah dikupas, bagian pengiris kentang agar 

menjadi tipis-tipis, bagian perendaman dan pembersihan 

kentang, bagian penggorengan kentang, sampai pada proses 

pengemassn kripik kentang yang dibuat.  

Biaya tenaga kerja ini diklasifikasikan sebagai biaya 

variabel (variable costs), yaitu klasifikasi biaya yang mengalami 
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untuk varian Produk A, Rp.325.500.000,- untuk varian Produk 

B, serta Rp.202.500.000,- untuk varian Produk C. 

Langkah terakhir yaitu mengkalkulasi biaya tenaga kerja 

langsung per unit varian produk. Kalkulasi dilakukan dengan 

membagi antara nilai estimasi biaya penggunaan TKL per 

varian produk (tabel 17 sampai tabel 19) dengan besaran 

anggaran produksi per varian (tabel 12). Biaya TKL per unit 

varian produk PT Fuad & Sons adalah: 

Varian A =  
Rp.  445.500.000,−16.500 unit   = Rp.27.000,- per unit 

Varian B =  
Rp.  325.500.000,−15.500 unit   = Rp.21.000,- per unit 

Varian C =  
Rp.  202.500.000,−13.500 unit   = Rp.15.000,- per unit 

Biaya TKL ini selanjutnya bisa digunakan untuk 

menghitung harga pokok produksi (HPP) per varian produk, 

serta menjadi dasar penentuan harga jual per unit varian 

produk. 
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A. Definisi dan Manfaat Anggaran Biaya Overhead Pabrik 

Anggaran merupakan suatu rencana tindakan yang 

dinyatakan dalam istilah keuangan. Anggaran memainkan 

suatu peranan penting dalam perencanaan, pengendalian, dan 

pembuatan keputusan (Astuti et al., 2021). Anggaran juga 

berfungsi untuk memperbaiki komunikasi dan koordinasi, 

suatu peranan yang menjadi semakin penting, seiring dengan 

berkembangnya ukuran perusahaan. Anggaran merupakan 

suatu rencana yang disusun secara sistematis yang dinyatakan 

dalam unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan 

untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang. 

Anggaran merupakan perencanaan manajemen di bidang 

keuangan untuk tujuan efisiensi, karena semua program 

tersusun secara sistematis dan dinyatakan dengan unit moneter 

tertentu sehingga efisiensi bisa terwujud. Adapun yang 

dimaksud dengan perencanaan itu sendiri adalah pandangan 

ke depan untuk melihat tindakan apa yang seharusnya 

dilakukan sebelum pelaksanaan dimulai, agar dapat 

mewujudkan tujuan-tujuan tertentu. 

Biaya overhead pabrik (factory overhead cost) adalah 

biaya-biaya dalam pabrik yang dikeluarkan sehubungan 

dengan proses produksi, kecuali biaya bahan baku langsung 

dan biaya tenaga kerja langsung. Oleh karena terlalu 

banyaknya jenis biaya yang muncul di dalam operasional 
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A. Definisi dan Tujuan Penyusunan Anggaran Kas 

Tugas pokok seorang pimpinan atau manajer adalah 

mengambil keputusan dalam berbagai lingkungan atau situasi. 

Keputusan dapat diartikan sebagai pilihan terbaik dari 

berbagai alternatif keputusan, salah satunya adalah keputusan 

dalam menentukan anggaran kas. Sedangkan, pengambilan 

keputusan anggaran kas adalah proses bagaimana manajer 

mengambil keputusan mengenai pemasukan dan pengeluaran 

kas tersebut dengan melakukan pertimbangan-pertimbangan 

atau penilaian-penilaian untuk menghasilkan keputusan yang 

terbaik. Proses pengambilan keputusan ini dapat menggunakan 

metode, teknik, teori atau ilmu sebagai alat bantu. 

Kas dapat diartikan sebagai nilai uang kontan yang ada 

dalam perusahaan beserta pos-pos lain yang dalam waktu 

dekat dapat diuangkan sebagai alat pembayaran kebutuhan 

finansial (Suwandi, 2022), yang mempunyai sifat paling tinggi 

likuiditasnya. Kas meliputi: uang tunai (kertas/logam) baik 

yang ada ditangan perusahaan (cash in hand) atau ada di bank 

(cash in bank). 

Anggaran kas adalah suatu alat yang dapat digunakan 

manajer keuangan untuk meramalkan atau memperkirakan 

kebutuhan-kebutuhan dana jangka pendek dan untuk 

mengetahui kekurangan atau kelebihan uang selama periode 

budget (Darsono & Purwanti, 2008). Lebih lanjut, anggaran kas 
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 Bayar utang usaha kepada pemasok  15.000 

 Bayar gaji dan upah  7.600 

 Bayar bunga uang  3.600 

 Bayar pajak  3.500 

 Jumlah kas keluar dari kegiatan operasi (b) 29.700 

ARUS KAS DARI KEGIATAN OPERASI (1) = (a-b) 5.200 

 
KEGIATAN INVESTASI:  

Kas masuk dari kegiatan investasi:  

 Terima dari hasil penjualan jual aset tetap  8.200 

 Jumlah kas masuk dari kegiatan investasi (c) 8.200 

Kas keluar untuk kegiatan investasi:  

 Bayar beli aset tetap 32.600 

 Bayar pinjaman diberikan 3.100 

 Jumlah kas keluar dari kegiatan investasi (d) 35.700 

ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI (2) = (c-d) (27.500) 

KEGIATAN PENDANAAN:  

Kas masuk dari kegiatan pendanaan:  

 Terima dari hasil jual saham biasa 17.000 

 Terima dari utang jangka panjang 11.500 

 Jumlah kas masuk dari kegiatan pendanaan (e) 28.500 

Kas keluar dari kegiatan pendanaan:  

 Bayar dividen  3.700 

 Bayar utang jangka panjang  11.000 

 Jumlah kas keluar dari kegiatan pendanaan (f) 14.700 

ARUS KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN (3) = (e-f) 13.800 

SURPLUS (DEFISIT) KAS (4) = (1+2+3) (8.500) 

KAS AWAL, 1 JANUARI 2017 14.700 

KAS AKHIR, 31 DESEMBER 2017  6.200 
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A. Definisi dan Langkah Penyusunan Anggaran Piutang 

Ditengah persaingan bisnis yang sangat ketat perusahaan 

dituntut untuk mampu menguasai pasar sehingga perusahaan 

perlu melakukan strategi penjualan secara kredit agar jumlah 

penjualan meningkat. Secara umum piutang perusahaan timbul 

karena adanya  penjulan secara kredit dari  barang-barang yang 

dihasilkan perusahaan. Penjualan secara kredit semacam ini 

sering dilakukan perusahaan dalam meningkatkan jumlah 

penjualan hasil produksinya di pasar, mengingat keadaan 

persaingan yang semakin ketat. Investasi  yang  terlalu  besar  

dalam  piutang  bisa  menimbulkan  lambatnya  perputaran  

modal kerja,  sehingga  semakin  kecil  pula  kemampuan  

perusahaan  dalam meningkatkan  volume  penjualan. 

Akibatnya semakin kecil kesempatan yang dimiliki perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan atau laba.  

Tujuan  suatu  perusahaan  ditinjau  dari  sudut  pandang  

ekonomi adalah untuk memperoleh keuntungan, menjaga  

kelangsungan hidup  dan  kesinambungan  operasi perusahaan, 

sehingga mampu berkembang menjadi perusahaan yang besar 

dan tangguh. Kesuksesan perusahaan dalam bisnis  hanya  bisa  

dicapai melalui pengelolaan yang baik, khususnya  pengelolaan 

manajemen keuangan sehingga modal yang dimiliki bisa 

berfungsi sebagaimana mestinya. 
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A. Definisi dan Kegunaan Anggaran Hutang 

Hutang merupakan kewajiban kini entitas yang timbul 

dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan 

mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang 

mengandung manfaat ekonomi (Suwandi et al, 2022). 

Anggaran adalah dokumen yang berisi estimasi kinerja, baik 

berupa penerimaan dan pengeluaran, yang disajikan dalam 

ukuran moneter yang akan dicapai pada periode waktu 

tertentu dan menyertakan data masa lalu sebagai bentuk 

pengendalian dan penilaian kinerja (Halim & Kusufi, 2014). 

Anggaran merupakan suatu rencana yang akan 

dijalankan oleh manajemen dalam suatu periode yang tertuang 

secara kuantitatif (Sasongko & Parulian, 2015). Anggaran 

hutang merupakan suatu  anggaran yang merencanakan secara 

sistematis dan kuantitatif  serta secara detail mengenai hutang 

yang dimiliki oleh perusahaan  beserta  perubahaanya dalam 

waktu tertentu.  

Kegunaan pokok anggaran hutang secara umum 

(Munandar, 2010),  diuraikan berikut ini. 

1. Sebagai Pedoman Kerja 

Anggaran utang memberikan arah dalam 

menentukan berapa jumlah utang dan perubahannya 

(mutasinya), baik berupa tambahan utang baru, maupun 
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A. Definisi, Prinsip dan Proses Penganggaran Modal 

Penganggaran modal  merupakan suatu proses lengkap 

untuk menentukan pilihan dalam berinvestasi, karena itu 

kemampuan perusahaan menyediakaan modal yang 

dibutuhkan untuk investasi barang modal, serta fasilitas 

lainnya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas volume 

usaha, sehingga target bisnis yang telah ditetapkan dapat 

terealisasi, yang waktunya tidak bisa satu tahun, sehingga 

memerlukan penilaian secara komperhensif (Abdurohim, 2021). 

Penilaian investasi ini tergantung dari keberanian dari investor 

sendiri dalam memandang antara potensi keuntungan dengan 

risiko yang timbul. 

 
Gambar 2. Siklus Perencanaan Perusahaan 

Sumber: Town (2017) 
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Penganggaran modal bagi perusahaan merupakan 

bagian yang sangat penting dan sangat berperan sekali bagi 

kemajuan perusahaan (Barjaktarović et al., 2020), sebab tanpa 

adanya investasi yang dilakukan oleh perusahaan maka dalam 

menghadapi persaingan pada pasar, maka perusahaan akan 

tergerus dengan kemajuan perusahaan lainnya, mengingat 

perusahaan lain terus berupaya untuk menguasai pangsa pasar. 

Bagi perusahaan pasar merupakan komunitas yang harus 

selalu dipeliahara serta di kelola, karena perusahaan bisa 

berkembang ketika mampu menyelaraskan antara kondisi 

internal perusahaan perusahaan dengan perubahan yang 

terjadi pada konisi ekternal dan global. 

Perusahaan juga harus mampu merencanakan dan 

memperhitungkan kebutuhan anggaran yang dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan investasinya 

(Kusumastuti et al., 2022), sebab pengeluaran investasi tidaklah 

sedikit memerlukan pengeluaran yang besar, sehingga bila 

tidak dilakukan perencanaan dan perhitungan yang benar 

berdampak pada likuiditas perusahaan serta beban yang akan 

ditanggung, mengingat biaya dana yang dipergunakan untuk 

keperluan investasi tentunya akan memerlukan biaya bunga 

yang tidak sedikit. 
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A. Konsep Anggaran Komprehensif 

Komprehensif artinya menyeluruh atau secara 

keseluruhan dalam suatu periode tertentu. Pentingnya 

menyususn anggaran  komprehensif bagi suatu perusahaan 

adalah karena mendatangkan manfaat berupa adanya 

pendekatan secara sistematis terhdap kebijaksanaan 

manajemen, serta mempermudah diadakannya evaluasi tujuan 

akhir perusahaan secara kuantitatif. Dalam menyusun 

anggaran, perusahaan dapat melakukannya dengan dua cara, 

yakni secara sebagian demi sebagian (partial) dan secara 

keseluruhan (comprehensive); karena itu dikenal comprehensive 

budget. Comprehensive budget (anggaran komprehensif) yakni 

penyusunan rencana perusahaan (business budget) secara 

keseluruhan (Adisaputro & Anggarini, 2011). Anggaran 

komprehensif merupakan anggaran dengan ruang lingkup 

yang menyeluruh. Aktivitas yang tercakup dalam anggaran ini 

mencakup seluruh aktivitas perusahaan baik dalam bidang 

pemasaran, produksi, keuangan dan administrasi. 

 

B. Definisi dan Kegunaan Anggaran Komprehensif 

Penyusunan anggaran komprehensif akan 

mendatangkan manfaat berupa adanya pendekatan secara 

sistematis terhadap kebijaksanaan manajemen, serta 

mempermudah diadakannya evaluasi tujuan akhir perusahaan 
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mesin baru, perluasan bangunan pabrik dan lain-

lain).  

c) Anggaran Penambahan Modal  

Anggaran penambahan modal pada 

dasarnya disusun untuk jangka panjang.  

d) Anggaran Penyusutan Aktiva  

Anggaran depresiasi perlu disusun secara 

khusus oleh perusahaan, karena aktiva tetap yang 

dimiliki perusahaan lebih dari satu (banyak), usia 

masing-masing akdva tetap berlainan dan metode 

penghitungan penyusutan masing-masing aktiva 

tetap berlainan pula. Anggaran operasional 

(operation budget) dan anggaran finansial 

(financial budget) adalah bagian dari planning 

atau forecasting budget. Selain anggaran 

forecasting, maka selanjutnya dalam anggaran 

comprehensive anggaran dikenal pula: 

(1) Anggaran variabel untuk berbagai 

biaya/pengeluaran (variable expenses budget). 

(2) Data siatistik pembantu (supplementary 

statistics). 

(3) Laporan anggaran kepada manajemen tentang 

pelaksana an anggaran (internal report). 
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A. Jenis dan Kegunaan Sistem Biaya Standar 

Anggaran disusun secara sistematis dalam bentuk angka 

dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh 

kegaiatan perusahaan dalam jangka waktu (periode) tertentu di 

masa yang akan datang. Perusahaan membutuhkan anggaran 

dalam bentuk perencanaan sebagai upaya mengestimasi 

keuangan perusahaan atau sebagai strategi untuk 

mengevaluasi kesehatan finansial suatu bisnis. Dengan 

melakukan evaluasi anggaran, kita dapat mengetahui berapa 

banyak keuntungan yang dihasilkan bisnis dan 

membandingkan berapa banyak uang yang dihabiskan dalam 

jangka waktu tertentu. Selain itu hal ini juga membantu para 

pemilik bisnis untuk membuat keputusan penting tentang 

pengeluaran dan aliran pendapatan perusahaan. 

Tidak semua anggaran disusun berdasarkan biaya 

standar (Bhimani et al., 2019), karena: (1) anggaran merupakan 

biaya yang diharapkan sedangkan biaya standar merupakan 

biaya yang seharusnya dicapai; (2) Anggaran merupakan batas-

batas biaya yang tidak boleh dilampaui sedangkan biaya 

standar merupakan biaya yang seharusnya bisa dikurangi; (3) 

Anggaran umumnya disusun untuk setiap divisi dalam 

perusahaan, sedangkan biaya standar umumnya untuk biaya 

produksi saja; dan (4) Selisih biaya yang timbul dari biaya 
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penyimpangan yang terjadi dapat segera dideteksi dan tidak 

berlanjut lama serta dapat langsung ditindak lanjuti. 
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